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ABSTRACT

Pregnant women are one of the most at-risk groups when exposed to COVID-19. In recent times, it was
reported that a number of pregnant women who were confirmed positive for COVID-19 experienced
severe symptoms and even died. The purpose of this study was to determine the factors that influence the
perception of pregnant women and postpartum women towards the Covid 19 vaccination in the
independent observational analytic with cross sectional method. The population in this study were all
pregnant women and postpartum women at BPM Padang Panjang. The sample of this research was taken
using simple random sampling technique and taken proportionally random sampling with a total of 143
people. Data was collected through a questionnaire, then processed using Multiple Logistics Regression.
The results showed that 79.7% of respondents had higher education, 79.7% of respondents were aged 20-
35 years, 78.3% have high knowledge related to covid-19 vaccination. 48.3% of respondents have a
moderate level of anxiety. 68.5% of respondents have a positive perception. Multivariate analysis was
obtained from 3 variables, there were 2 variables, namely knowledge and education, from the results of
the analysis it was found that the knowledge variable was the most dominant variable, p value = 0.011.
So it can be concluded that the most dominant variable related to vaccination is the knowledge variable.
It is recommended to health workers, especially midwives, to be able to provide comprehensive
information to pregnant women and their families about the usefulness, safety and all the latest
information regarding the vaccine-19.
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ABSTRAK
Ibu hamil menjadi salah satu kelompok yang sangat berisiko apabila terpapar COVID-19. Dalam

beberapa waktu terakhir, dilaporkan sejumlah ibu hamil yang terkonfirmasi positif COVID-19
mengalami gejala berat bahkan meninggal dunia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Ibu Hamil Dan Nifas Terhadap Vaksinasi Covid 19 Di Bidan
Praktek Mandiri Kota Padang Panjang. Desain penelitian ini adalah crosssectional. Populasi pada
penelitian ini adalah semua ibu hamil dan ibu nifas di BPM Padang Panjang. Sampel dari penelitian ini
diambil menggunakan teknik simple random sampling dan diambil secara proporsional random sampling
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dengan jumlah 143 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kusioner, kemudian dilakukan
pengolahan menggunakan Regresi Logistik Berganda. Hasil penelitian diperolen 79,7% responden
memiliki Pendidikan tinggi, 79.7% responden memiliki umur 20 — 35 tahun, 78,3% memiliki pengetahuan
tinggi terkait vaksinasi covid-19. 48,3% responden memiliki tingkat kecemasan sedang. 68.5% responden
memiliki persepsi positif. Analisis Multivariat diperoleh dari 3 variabel ada 2 variabel yaitu pengetahuan
dan Pendidikan, dari hasil analisis didapatkan bahwa variable pengetahuan adalah variable yang paling
dominan p value = 0,011. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variable yang paling dominan terkait
vaksinasi adalah variable pengetahuan. Disarankan kepada petugas kesehatan khusushya bidan untuk
dapat memberikan informasi secara menyeluruh kepada ibu hamil dan keluarga ibu hamil tentang
kegunaan, keamanan dan semua informasi terbaru mengenai vaksin-19.

Kata Kunci : Persepsi, Vaksinasi Covid 19, Ibu Hamil

PENDAHULUAN kehamilannya ke fasilitas kesehatan

Informasi dari Badan Kesehatan Dunia
(WHO) menyebutkan adanya kasus kluster
pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas
di Kota Wuhan, Propinsi Hubei, China pada
tanggal 31 Desember 2019. Kasus ini terus
berkembang hingga akhirnya diketahui
bahwa penyebab kluster ini adalah Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2
(SARS-CoV-2) (Zhong et al., 2020). Pada
tanggal 30 Januari 2020, WHO menetapkan
Covid-19 sebagai Public Health Emergency
Of International Concern  (PHEIC)/
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang
Meresahkan Dunia (KKMD). Pemerintah
Indonesia menetapkan bencana non alam
penyebaran Covid-19 sebagai bencana
nasional. Indonesia merupakan salah satu
negara yang terjangkit pandemi Covid-19
dengan angka kejadian terkonfirmasi Covid-
19 (kasus baru) yang bertambah secara
fluktuatif (Purnamasari, 2020).

Infeksi Covid 19 begitu
mengkhawatirkan terhadap ibu hamil.
Namun sampai saat ini pengetahuan tentang
infeksi Covid 19 dalam kehamilan masih
terbatas, sehingga banyak ibu hamil yang
memilih mengurangi kunjungan
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dikarenakan takut terpapar Covid 19 (Dwiki,
2020). Bahkan menurut American College
of Obstetricians dan Gynecologist, sejauh
ini, data tidak menunjukkan bahwa wanita
hamil memiliki risiko lebih tinggi terkena
virus Covid 19 dibandingkan kelompok lain.
Dengan adanya sistem imun yang menurun
serta adanya perubahan hormonal yang
terjadi selama kehamilan ibu hamil yang
dinyatakan hamil harus waspada terhadap
penularan virus covid 19 (Yanti, et al, 2020).

Ibu hamil dijadikan kelompok rentan
berisiko terinfeksi Covid-19 disebabkan
perubahan fisiologis pada masa kehamilan
(Liang, 2020). Perubahan fisiologis dan
imunologis yang terjadi sebagai komponen
normal kehamilan dapat memiliki efek
sistemik  yang  meningkatkan  risiko
komplikasi obstetrik, infeksi pernapasan
pada ibu hamil, penurunan kapasitas paru
dan sistem kardiovaskular. Hal ini dapat
mendorong terjadinya gagal napas pada ibu
hamil (Khan et al, 2020).

Dari beberapa kasus Covid-19 dipercaya
bahwa efek samping pada janin berupa
persalinan preterm juga dilaporkan pada ibu
hamil dengan infeksi Covid- 19. Dalam dua
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laporan yang menguraikan 18 kehamilan
dengan Covid-19, semua terinfeksi pada
trimester ketiga dan didapatkan temuan
klinis pada ibu hamil mirip dengan orang
dewasa yang tidak hamil (POGI, 2020).
Sejumlah studi terbaru menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu hamil dengan infeksi
virus Covid-19 hanya mempunyai gejala
yang ringan. Salah satu riset tentang hal ini
dilakukan oleh  Priority Study dari
University of CaliforniaSan Francisco.

Penelitian yang melibatkan sekitar 30
wanita hamil di Cina yang terpapar Covid-
19. Hasilnya menunjukkan gejala yang
relatif ringan, bahwa semua wanita selamat,
mereka tampaknya tidak  cenderung
memiliki penyakit parah, dan tidak ada bukti
penularan kepada bayi selama kehamilan.
Penelitian lainnya pada Maret 2020
mengemukakan bahwa tidak ada bukti
konkret yang menunjukkan bahwa wanita
hamil lebih rentan terhadap Covid-19 (Cheh,
2020). Meski  sebagian besar data
multisenter menyebutkan bahwa sebagian
besar kasus Covid-19 pada ibu hamil adalah
pada derajat ringan dan sedang.

Strategi pengendalian yang diterapkan di
Indonesia melibatkan semua pihak baik dari
pemerintah sendiri maupun dari masyarakat.
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah
adalah 3T (test, treat dan trace), masyarakat
dengan pelaksanaan protokol kesehatan dan
pemberian vaksinasi untuk pembentukan
kekebalan kelompok atau herd immunity
(Kemenkes, 2021).

Ibu hamil menjadi salah satu kelompok
yang sangat berisiko apabila terpapar
COVID-19. Dalam beberapa waktu terakhir,
dilaporkan sejumlah ibu hamil yang
terkonfirmasi positif COVID-19 mengalami
gejala berat bahkan meninggal dunia. Untuk
melindungi ibu hamil dan bayinya dari
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infeksi COVID-19, Kementerian Kesehatan
memastikan akan segera memberikan vaksin
COVID-19 kepada ibu hamil. Upaya
pemberian vaksinasi COVID-19 dengan
sasaran ibu hamil juga telah
direkomendasikan oleh Komite Penasihat
Ahli Imunisasi Nasional (ITAGI). Kebijakan
ini  tertuang dalam  Surat Edaran
HK.02.01/1/2007/2021 tentang Vaksinasi
COVID-19 Bagi Ibu Hamil dan Penyesuain
Skrining Dalam Pelaksanaan Vaksinasi
COVID-19, yang ditandatangani oleh PIt
Direktur ~ Jenderal  Pencegahan  dan
Pengendalian ~ Penyakit  Maxi Rein
Rondonuwu pada tanggal 2 Agustus 2021.
Dengan terbitnya aturan ini, Kemenkes
menginstruksikan kepada seluruh Kepala
Dinas Kesehatan Provinsi , Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota , dan pimpinan
fasilitas  pelayanan  kesehatan  yang
melaksanakan vaksinasi COVID-19, agar
segera memulai pemberian vaksinasi bagi
ibu hamil terutama di daerah dengan tingkat
penularan kasus COVID-19 tinggi. Dalam
aturan tersebut juga menjelaskan bahwa
vaksinasi bagi ibu hamil masuk dalam
kriteria khusus. Oleh karenanya, proses
skining/penapisan terhadap status kesehatan
sasaran sebelum dilakukan pemberian
vaksinasi dilakukan lebih detail
dibandingkan sasaran lain. Format skrining
pada kartu kendali untuk ibu hamil pun juga
telah disiapkan oleh Kementerian Kesehatan
(Kemenkes, 2021).

Vaksinasi bagi ibu hamil akan
menggunakan jenis vaksin COVID-19
platform mRNA yakni Pfizer dan Moderna,
serta vaksin platform inactivated Sinovac.
Tentunya akan disesuaikan dengan jenis
vaksin yang tersedia di Indonesia. Dosis
pertama vaksin COVID-19 akan mulai
diberikan pada trimester kedua kehamilan,
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dan untuk pemberian dosis kedua dilakukan
sesuai dengan interval dari jenis vaksin.
Sama seperti pelaksanaan vaksinasi bagi
sasaran lainnya, Pemerintah akan melakukan
monitoring untuk mengetahui apakah ada
efek samping yang muncul dari pemberian
vaksin COVID-19 kepada ibu hamil ini.
Mengantisipasi terjadinya KIPI, di setiap
pos kartu vaksinasi telah tersedia contact
person yang bisa dihubungi jika ada keluhan
dari penerima vaksinasi atau bisa juga
melaporkan melalui keamanan
vaksin.kemkes.go.id. Pemerintah juga akan
menanggung  Kejadian  Ikutan  Pasca
Imunisasi  (KIPI)  COVID-19  yang
membutuhkan pengobatan dan perawatan di
faskes sesuai dengan indikasi medis dan
protokol pengobatan (Dinkes, 2021).
Pengetahuan individu atau pengalaman
orang lain didapatkan dari pengalaman
individu atau pengalaman orang lain.
Pengetahuan ~ menyebabkan  seseorang
memperoleh informasi tambahan melalui
penggunaan akal sehat, seperti teori
Lawrance Green dalam teori Lawrance
Green dalam teori Lawrance Green dalam
teori Lawrance Green dalam teori Lawrance
Green dalam teori Lawrance Green dalam
(Soekidjo Notoatmodjo, 2012). Perasaan
mendukung atau memihak (favorable) atau
perasaan tidak mendukung atau memihak
(unfavorable) pada suatu objek serta
perilaku adalah respon/reaksi seorang
individu terhadap stimulus yang berasal
from luar maupun dari dalam diriny
(Adventus et al., 2016). Berdasarkan hasil
studi pendahuluan ditemukan beberapa ibu
hamil menurunkan masker ke dagu ketika
berbicara, ada juga yang setelah memegang
permukaan benda tidak langsung mencuci
tangan atau hand sanitizer dan tidak mandi
atau berganti pakaian setelah dari rumah
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sakit. Beberapa ibu hamil belum memahami
penyakit Covid-19, dan khawatir tentang
kehamilannya pada saat pandemi Covid-19.

Pengetahuan disebabkan pendidikan,
pekerjaan, informasi, minat pengalaman dan
lingkungan, sedangkan sikap disebabkan
oleh pengalaman pribadi, budaya, dan media
masa. Dampak dari pengetahuan dan sikap
yang rendah dapat menyebabkan perilaku
yang buruk sehingga dapat membahayakan
ibu dan janinnya. Berdasarkan beberapa
kasus Covid-19 diperoleh bahwa ibu hamil
memiliki resiko lebih tinggi untuk terjadinya
penyakit berat dan kematian dibandingkan
dengan populasi umum. Menurut (Hidayati,
2020) jika ibu hamil yang positif Covid-19
dapat berdampak pada kehamilannya seperti
kelahiran prematur, kematian ibu, kematian
neonatus, dan berat badan lahir rendah.
(Hardiant, 2021).

Oxford  Coronavirus  Explanations,
Attitudes, and Narratives Survey (OCEANS)
pada awal tahun 2020, berfokus pada
kepercayaan konspirasi virus corona dan
kepatuhan terhadap pedoman jarak sosial
pemerintah (Freeman et al, 2020). Ketika
survei dilakukan para responden ditanya
apakah mereka akan menerima vaksin
COVID-19, 47,5% menjawab pasti, 22,1%
mungkin, 18,4% mungkin, 7,3% mungkin
tidak, dan 4,8% pasti tidak.Jadi banyaknya
informasi mengenai pandemik covid-19
serta vaksin akan memengaruhi kecemasan
masyarakat. Kecemasan masyarakat tentu
akan berpengaruh terhadap penurunan
imunitas  seseorang serta  penerimaan
seseorang terhadap vaksin covid-19. Disisi
lain, penurunan imunitas akan meningkatkan
seseorang terpapar virus korona. Di
Indonesia sendiri program vaksinasi Covid
19 masih menimbulkan tanggapan yang
beragam dari masyarakat.
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METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah analitik
observasional dengan metode
crosssectional. Populasi pada penelitian ini
adalah semua ibu hamil dan ibu nifas di
BPM Padang Panjang. Sampel dari
penelitian ini diambil menggunakan teknik
simple random sampling dan diambil secara
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proposional random sampling dengan
jumlah 143 orang. Pengumpulan data
dilakukan melalui  kusioner, kemudian
dilakukan pengolahan menggunakan Regresi
Logistik Berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi faktor yang mempengaruhi persepsi ibu hamil
dan nifas terhadap vaksinasi Covid -19

Pendidikan F %

Rendah 29 20.3

Tinggi 114 79.7

Umur f %

Beresiko 29 20.3

Tidak Beresiko 114 79.7

Pengetahuan F %

Rendah 31 21.7

Tinggi 112 78.3

Kecemasan F %

Cemas sedang 20 14.0

Cemas rendah 69 48.3

Tidak cemas 54 37.8

Persepsi F %

Negative 45 315

Positif 98 68.5

Total 143 100
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat semakin tinggi pendidikan  seseorang
dilihat bahwa Sebagian besar responden semakin bisa memilah informasi dan
(79.7%)  responden  yang  memiliki mencari informasi yang benar terkait
Pendidikan tinggi. Pendidikan juga Covid_19. Walaupun demikian perasaan
mempengaruhi  kecemasan seseorang, cemas terhadap pandemic Covid_19 ini
karena pendidikan mempengaruhi cara pasti dirasakan oleh setiap orang baik
pola pikir seseorang dalam memilah memiliki pendidikan yang cukup ataupun

informasi yang terkait Covid-19, sehingga

LLDIKTI Wilayah X

tinggi.
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Kemudian berdasarkan umur
diperoleh 79.7% responden yang memiliki
usia 20 — 35 tahun. Usia mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk menerima
informasi.  Semakin produktif usia
seseorang maka akan semakin sering
mencari informasi ataupun mendapatkan
informasi  tentang Covid-19 sehingga
menyebabkan mereka cemas apabila tidak
dapat memilih dan memilah informasi
yang diperoleh. Sebagian besar responden
(78.3%) memiliki pengetahuan yang tinggi
terkait vaksinasi covid-19.

Persepsi masyarakat yang salah
tentang  kegiatan  vaksinasi  Covid-19
disebabkan  oleh kurangnya pemahaman
dari masyarakat. Didapati persepsi yang
salah ini  muncul karena kurangnya
komunikasi yang baik dari pihak pihak
berwajib seperti tenaga kesehatan untuk
menyakinkan masyarakat tentang
keefektifan vaksin  Covid-19. Dampak
yang timbul jika masyarakatterus
menimbun  keragu-raguan  dan  tidak
membiarkan diri untuk di vaksin ialah
akan terjadi kelumpuhan ekonomi, sosial,
dan pariwisata di seluruh dunia. Selain
itu pegangguran akan melonjak semakin
tinggi dan menimbulkan masalah kesehatan
lain.(nining puji astuti et al., 2021). Hasil
penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan
responden tentang Covid-19 yang baik
berhubungan signifikan dengan pemberian
pengetahuan yang spesifik dan juga tepat
untuk meningkatkan pencegahan masyarakat
terhadap infeksi Covid-19 (Purba and Ricky,
2019).

Hampir separoh (48,3%) responden
memiliki tingkat kecemasan sedang terkait
vaksinasi vocid-19.Kecemasan yang
menjadi salah satu masalah yang terjadi
pada masa pandemi covid 19, ternyata
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menjadi masalah juga saat telah tersedianya
vaksin covid 19. Pada data ditemukan 48,1%
menyatakan diri cemas/khawatir. Menurut
Zulva (2020) penyebab cemas ini adalah
informasi hoax yang membuat masyarakat
menjadi cemas dan akhirnya terjadi respon
negatif dan dapat berdampak pada
psikosomatis. Selain itu, ada hasil penelitian
yang menyebutkan bahwa adanya paparan
informasi terkait Covid 19 secara berbeda
yang diterima oleh masyarakat berhubungan
dengan  kecemasan. Informasi  yang
diperoleh oleh masyarakat akan
mempengaruhi tingkat kecemasan terkait
Covid 19 (Liu, Zhang, & Huang, 2020).
Sedangkan kecemasan berhubungan dengan
vaksinasi disebabkan oleh efek samping
yang mungkin muncul setelah vaksin
(Bendau, et al. 2021).

Lebih dari separoh (68.5) responden
memiliki persepsi yang positif terkait
vaksinasi vocid-19. Persepsi adalah
tentang pengalaman objek, peristiwa,
atau hubungan vyang diperolehdengan
menyimpulkan dan menafsirkan informasi.
Persepsi adalah proses isyarat sensorik
dan pengalaman masa lalu  untuk
memberikan ~ gambaran terstruktur yang
bermakna dalam situasi tertentu (Haines et
al et al.,, 2019). Ibu hamil dan ibu nifas
merupakan  kelompok  berisiko  yang
sebelumnya masuk ke dalam kelompok yang
dipertimbangkan untuk diberikan vaksinasi
covid-19. Tetapi, seiring berjalannya
penelitian, Perkumpulan Obstetri  dan
Gynekologi Indonesia (POGI) memberikan
rekomendasi untuk ibu hamil dan Ibu nifas
untuk mendapatkan vaksinasi covid-19.
Vaksin yang dapat digunakan untuk ibu
hamil ini adalah vaksin COVID-19 platform
MmRNA Pfizer dan Moderna, dan vaksin
platform inactivated Sinovac, sesuai

372



Debby Yolanda et al | Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Ibu Hamil Dan Nifas Terhadap
Vaksinasi Covid 19 Di Bidan Praktek Mandiri Kota Padang Panjang

ketersediaan. Pemberian dosis kel vaksinasi
COVID -19 tersebut dimulai pada trimester
kedua kehamilan, dan untuk pemberian
dosis ke-2 dilakukan sesuai dengan interval
dari jenis vaksin (Kemenkes, 2021).

Pada sebuah penelitian  yang
dilakukan oleh Elis Tiana dengan tajuk
Gambaran Persepsi Masyarakat Terhadap
Vaksin Covid-19. Penelitian ini menjelaskan
bahwa ersepsi masyarakat terhadap vaksin
COVID-19 adanya vaksinasi COVID-19
sebagai komponen penting untuk mencegah
virus COVID-19 (Elis, 2021). Rendahnya
tingkat penerimaan vaksin COVID-19 Ini
bisa menjadi masalah utama dalam upaya
global untuk mengendalikan pandemi
COVID-19 yang terjadi saat ini. Mengatasi
keragu-raguan  dalam  kepuasan  diri,
kenyamanan dan kepercayaan dalam
melakukan vaksin COVID-19 ini  dapat
membangun kepercayaan dalam upaya
vaksinasi COVID-19 (Malik Sallam, 2021).

(367-377)

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Busra et al, dijelaskan beberapa faktor
yang mempengaruhi persepsi seseorang
terhadap vaksinasi Covid-19, diantaranya
yaitu : jenis kelamin, pekerjaan, jaminan
kesehatan,  tingkat  kecemasan  dan
pengembangan vaksin berkaitan dengan
penerimaan  vaksin COVID-19 di
masyarakat. Perempuan lebih berpendapat
negatif  terhadap  vaksin  COVID-19
dibandingkan laki-laki. Orang yang
tidak bekerja ragu-ragu untuk di vaksin.

Tingkat kecemasan terhadap vaksin
COVID-19 yaitu adanya efek samping
vaksin karena vaksin COVID-19

merupakan vaksin baru (Busra et al, 2020)

Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Ibu
Hamil Dan Nifas Terhadap Vaksinasi
Covid 19 Di Bidan Praktek Mandiri Kota
Padang Panjang

Faktor yang mempengaruhi persepsi
ibu hamil dan nifas terhadap covid 19 dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Faktor yang mempengaruhi persepsi ibu hamil
dan nifas terhadap vaksinasi Covid -19

Variabel P value OR
Langkah 1 Pendidikan 0,174 0,472
Pengetahuan 0,011 0,332
Kecemasan 0,617 0,808
Langkah 2 Pendidikan 0,015 0,342
Pengetahuan 0,011 0,336

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis
terhadap uji regresi logistic menggunakan
metode backward LR terdapat dua Langkah,
pada Langkah pertama semua variable
dimasukkan kedalam model yaitu variable
Pendidikan, pengetahuan dan kecemasan,
dari hasil analisis didapatkan satu variable
dikeluarkan dari Langkah pertama yaitu
variable kecemasan karena memiliki nilai p
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lebih besar dibandingkan dua variable
lainnya. Selanjutnya dilangkah kedua ada
variable yang dianalisis yaitu variable
pengetahuan dan Pendidikan, dari hasil
analisis  didapatkan  bahwa  variable
pengetahuan adalah variable yang paling
dominan p value = 0,011. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variable yang paling
dominan terkait vaksinasi adalah variable
pengetahuan.
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Tingkat pengetahuan tentang
vaksinasi covid-19 bisa disebabkan oleh
kurangnya informasi yang didapatkan oleh
responden tentang pentingnya vaksinasi
Covid-19 atau banyaknya berita “hoaks”
yang beredar dimasyarakat yang dapat
menimbulkan kesalahpahaman informasi di
masyararakat. Ada beberapa faktor yang
bisa menyebabkan berita bohong menjadi
merajalela. Faktor-faktor seperti mencari
sensasi, humor, profit oriented, ataupun
hanya ikut-ikutan pihak tertentu, baik
dengan sengaja menimbulkan keresahan
atau ada keinginan untuk mengadu domba.
Namun dari faktor-faktor tersebut, berita
bohong yang merebak dengan
memanfaatkan situasi tertentu seperti saat
pandemi ini tak jarang karena ada maksud
dan kepentingan dalam rangka menyudutkan
suatu pihak dan menimbulkan keresahan.
Latar belakang pendidikan yang berbeda-
beda, lingkungan yang bervariasi, dan
penerimaan pesan Yyang beraneka ragam
tentu menjadi peluang dalam penyebaran
berita bohong terkait vaksin COVID-19
(Priastuty et al., 2020).

Pengetahuan adalah hasil dari tahu,
dan terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Sebagian besar penginderaan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga, yaitu
melalui proses melihat dan mendengar.
Selain itu melalui pengalaman dan proses
belajar dalam pendidikan formal maupun
non formal (Notoatmodjo, 2012). Faktor
yang mempengaruhi pengetahuan
masyarakat tentang vaksinasi covid 19
meliputi tingkat pendidikan, Berdasarkan
data hasil penelitian bahwa ada sekitar
78,3% responden yang berlatar belakang
pendidikan tinggi tentang vaksinasi covid
19. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang
adalah tingkat pendidikan. Selain itu
Budiman dan Riyanto (2013), juga
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mengatakan bahwa pendidikan formal
seseorang sangat besar  pengaruhnya
terhadap pengetahuan. Akan tetapi ada pula
responden yang berpendidikan dasar, tetapi
memiliki tingkat pengetahuan yang baik
tentang pentingnya vaksinasi Covid-19. Hal
ini bisa disebabkan karena saat ini informasi
tentang pentingnya vaksinasi Covid 19 bisa
didapatkan dengan mudah melalui media
sosial,  disamping itu  penyuluhan-
penyuluhan yang terus digerakkan oleh
pihak Puskesmas, Dinas Kesehatan.

Faktor lain yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan adalah pengalaman.
Seseorang yang memiliki informasi lebih
banyak akan memiliki pengetahuan yang
lebih luas pula. Salah satu sumber informasi
yang berperan penting bagi pengetahuan
adalah media massa. Informasi-informasi
yang telah disampaikan melalui media
massa yang menjelaskan beberapa reaksi
umum yang terjadi setelah vaksinasi Covid-
19 meliputi nyeri atau kemerahan di sekitar
tempat suntikan, gatal, demam ringan,
kelelahan, mengantuk, sakit kepala, nyeri
otot merupakan reaksi umum dan hanya
berlangsung kurang dari seminggu serta
bukan  merupakan  penghalang  untuk
dilaksanakan vaksinasi covid-19. Telah
dijelaskan bahwa setiap vaksin Covid-19
telah melalui proses pengujian yang ketat
untuk memastikan keamanannya Sebelum
didistribusikan, proses pengujian tersebut
dimaksudkan agar semua vaksin Covid-19
dapat mengurangi risiko sakit akibat virus
(Kemenkes RI, 2021).

SIMPULAN

Pengetahuan merupakan dominan
yang sangat penting dalam membentuk
tindakan seseorang, sedangkan persepsi
merupakan tanggapan penerimaan informasi
yang diperoleh tentang vaksin yang juga
menentukan tindakan seseorang.
Pengetahuan  tentang  covid-19  dan
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vaksinnya secara signifikan mempengaruhi
persepsi ibu hamil dan ibu nifas terhadap
covid -19.
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